BAB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Isu lingkungan telah mepampakkan kenaikan level menjadi isu
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Dilihat dari beberapa dmkpemlulun lingkungan maka Isu lingkungan
tidak lagi dipandang sebagai su fow politics.

Isu lingkungan telsh menjadi isu vang melampaui lintas batas
sehab dipengaruhi oleh sumberdayn yang ada bergerak tidak hanya pada
suatu negara saja. Siklus air dalam hal ini aktivitas lut merupakan media
polutan relatif mudah menular. Sebagaimana dinyatakan Dewi Surinati,
Laut memiliki persman yang sangat penting dalam mengonirol iklim
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dibumi dengan memindahkan panas dari daerah ekustor menuju ke kutub
(Surinati, 2013). Aktivitas laut merupakan media polutan relatif mudah
menular ditkuti dengan berlanjutnya arus globalisasi serta proses aktivitas
bumi vang kian meningkat mengubah masalah lokal menjadi masalah
internasional menyebabkan perubahan iklim secara global dapat dengan
mudah terjadi. Oleh sebab itu isu lingkungan telsh menjadi isu yang kian

gai negara yang sangat

cebutuhan energi mereka.
Tuvalu berkomitmen mengganti bahan bakar fosil dengan energi
terbarukan seperti menggunskan minyak kelapa sebagai bahan utama
dalam penggunaan listrik dan transportasi. dan Biogas dari hewan dan
manusia sehagai bahan utama dalam penggunaan gas memasak dan pupuk
(Statesand Nations,2003).
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Namun vpaya ini tidak dupat dilakukan sendiri sehingga dalam
mendukung ambisinva, Tuvalu membutubkan Kerjasama Internasional
yang diupayakan melalui Diplomasi Lingkungan, Diplomasi merupakan
sarana manajemen hubungan antar negara dengan aktor-aktor hubungan
internasional lainnva. Melalui perwakilan resmi vang dipercayakan kepada
Negosiator atau Diplomal untuk me

hidup mnegara-negara

en dalam pengurangan

emisi Gas Rumah Kaca (GRK) dari sektor pembangkit listrik sehesar

100% wakni mencapai pol emisi pads tahun 2025, target ekonomi

terkuantifikasi indikatif untuk pengurangan emisi GRE dari selurub sektor
energi hingga 60% pada tabun 2025 (Government of Tuvahs, 2015).

Mengakui  bahwa  perubahan Iklim  merupakan keprihatinan

bersama umat manusia, dan mengerahkan seluruh anggota Conference of




the Parties (COP) untuk turut berpartisipasi nyata dalam menangani
perubshan iklim, maka dalam Paris Agreement pasal 4 ayat | dinyatakan
bahwa “untuk mencapai tujusn suhu jangka panjang sebagaimana
ditetapkan dalam Pasal 2, para pihak berketetapan untuk mencapai titik
puncak emisi gas rumah kaca global secepat mungkin, mengakui bahwa
pencapaian litik puncak bagi para pihak dari negara berkembang
membutuhkan waktu lebih .:_l..'. n sog a setelah iy semua pihak akan

kemiskinan™ (Bilgis and Afriansyah, 2l}'u
Dalam ayat ini hanya ditekankan °s

1.2 Rumusan Masalah
Melibiat bahia 2 EkiTvile. : ""i..:.. R
penting bagi Tuvalu dalam mencapai diplomasi lingkungan, maka pemulis
merumuskan masalah vang akan dikaji sebagai berikut:



“Bagaimana efektivitas diplomasi lingkungan Tuvalu di dalam Konvensi
Kerangka Kerja Perubahan Tklim PBBT"

1.3 Tujuan Penelitian
Drari pertanynan yang dikemukakan sebelumnya, maka tujuan dari
penelitian mi adalah:

2. Penelitian mldfbﬁmpkmchpattlmnbmﬁnmmhﬂngsmbug:
pengembangan studi Hubungan Internasional
3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dalam studi



1.5 Sistematika Bah
BAB 1: FENDAHULUAN

Bab ini berisi pendahulizan yang melipoti latar belokang. rumussan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika bab.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
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